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MOTTO 

 

 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 

kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada 

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 

(QS. Alam Nasyrah: 6-8) 

  

 

 

“Akar pendidikan memang pahit, namun buahnya manis.”  

(Aristoteles) 
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ABSTRAK 

Asolamudin, Nim: 220402001 Jurusan Hukum Keluarga Islam, Judul “ Persepsi 

Sosiokultural Masyarakat Buton Kota Ambon Terhadap Pernikahan Hamil Di Luar 

Nikah. ( Perpektif Sosiologi Hukum Islam” ) Pembimbing: Dr. Abdul Jabar, M.Pd. 

Dan Dr. Muher, M.Ag  IAIN Ambon 2023. 

Tujuan penelitian Untuk Mengetahui Persepsi Masyarakat terhadap 

pernikahan wanita hamil di luar nikah yang dilakukan di Kota Ambon dan 

Perspektif sosiologi hukum islam dan untuk Mengetahui Persepsi Masyarakat 

terhadap dampak pernikahan Wanita Hamil di luar nikah di Kota Ambon. 

Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan dari tanggal 5 september sampai dengan 5 oktober tahun 2023 adapun 

informan dalam penelitian ini terdiri dari 7 orang sebagai informan kunci. Teknik 

analisis data menggunakan wawancara dan dokumentasi, kemudian di analisis 

dengan tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian terkait dengan persepsi sosiokultural Masyarakat buton kota 

ambon terhadap pernikahan hamil luar nikah (perspektif sosiologi hukum islam). 

Maka dapat di simpulkan bahwa : 1. Persepsi Masyarakat buton terhadap 

pernikahan wanita hamil diluar nikah di Kota Ambon, Masyarakat Buton terhadap 

pernikahan wanita hamil diluar nikah adalah pernikahan tersebut merupakan suatu 

pernikahan yang dilakukan oleh seorang wanita yang sedang hamil diluar nikah 

dengan pasangannya dan pernikahan tersebut melanggar suatu norma agama dan 

hukum. Persepsi sosiokultural yang berkembang di masyarakat juga berpengaruh 

terhadap realitas pernikahan wanita hamil karena zina yang terjadi secara repetitif 

di Kecamatan Pandan Kasturi. Dalam Perspektif Sosiologi Hukum Islam 

perkawinan wanita hamil yang dinikahi oleh orang yang menghamilinya adalah sah, 

hal ini berdasarkan pendapat Jumhur Ulama Syafi'iyah dan dalam Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) pasal 53. 2. Dampak dari pernikahan wanita hamil diluar 

nikah terbagi menjadi dua. Yaitu dampak negatif dan positif.  

Kata kunci:  Persepsi Sosiokultural Masyarakat Buton Kota Ambon, Pernikahan 

Hamil Luar Nikah, Perspektif Sosiologi Hukum Islam. 
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ABSTRACT 

Asolamudin, Nim: 220402001 Department of Islamic Family Law, Title 

"Sociocultural Perceptions of the Buton Community of Ambon City Towards 

Pregnant Marriages Outside of Marriage. (Sociology of Islamic Law Perspective)" 

Advisor: Dr. Abdul Jabar, M.Pd and Dr. Muher,M.Ag. IAIN Ambon 2023. 

The purpose of the study was to find out the public perception of the marriage 

of pregnant women outside of marriage in Ambon City and the sociological review 

of Islamic law and to find out the public perception of the impact of marriage of 

pregnant women outside of marriage in Ambon City. 

The type of research used is descriptive qualitative. This research was 

conducted from September 5 to October 5, 2023, or informants in this study 

consisted of 7 people as key informants. Data analysis techniques using interviews 

and documentation, then analyzed with data reduction stages, data presentation, and 

conclusion drawing. 

The results of research related to the sociocultural perceptions of the Buton 

community of Ambon city on extramarital pregnant marriages (sociological 

perspective of Islamic law). So it can be concluded that: 1. Perception of the Buton 

Community towards the marriage of pregnant women outside of marriage in Ambon 

City, the community's perception of the marriage of pregnant women outside of 

marriage is that the marriage is a marriage performed by a woman who is pregnant 

outside of marriage with her partner and the marriage violates a religious and legal 

norm. The sociocultural perceptions that develop in the community also influence 

the reality of marriages of pregnant women due to adultery that occur repetitively 

in Pandan Kasturi Subdistrict. In the perspective of Islamic Law Sociology, the 

marriage of a pregnant woman married by the person who impregnated her is valid, 

this is based on the opinion of Jumhur Ulama Syafi'iyah and in the Compilation of 

Islamic Law (KHI) article 53. 2. The impact of marriage of pregnant women outside 

of marriage is divided into two. Namely negative and positive impacts. 

Keywords:  Sociocultural Perceptions of the Buton Community of Ambon City, 

Extramarital Marriages, Sociological Perspective of Islamic Law. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pernikahan dianggap sebagai salah satu sarana hukum dalam Islam. 

Undang-undang perkawinan ini menciptakan ikatan antara laki-laki dan perempuan 

yang bukan mahram, dengan hak dan tanggung jawab untuk masing-masing.1 Ini 

adalah perjanjian perkawinan antara calon mempelai laki-laki dan orang tua atau 

walinya yang disebut sebagai akad nikah. Selain itu, pasangan ini berbagi cita-cita 

dalam hidup mereka,bahagia, sejahtera, dan panjang umur. Mereka berdoa kepada 

Tuhan untuk memberi mereka berkah yang akan memberi mereka kebahagiaan baik 

di dunia maupun di akhirat.2 Selain itu, pernikahan memiliki beberapa tujuan, 

termasuk memberikan ketenangan, terutama ketenangan batin pasangan suami istri, 

menunjukkan kasih sayang, dan juga menjadi wadah untuk melanjutkan keturunan 

yang sah sebagai individu yang memiliki nafsu seksual. Pernikahan juga dapat 

didefinisikan sebagai suatu keadaan yang penuh dengan makna antara pasangan 

yang akan menikah yang memulai kehidupan rumah tangga bersama pasangan 

mereka. Pasangan perkawinan ingin hidup dengan bahagia, berkah, dan sejahtera.3 

Kehamilan sebelum menikah, atau pernikahan setelah kehamilan seperti 

yang lebih dikenal secara luas, mengacu pada situasi di mana seorang wanita hamil 

menikah dengan seorang pria meskipun dia belum membuat perjanjian pernikahan 

yang mengikat secara hukum yang diakui oleh negara atau agamanya.4 Selain itu, 

hamil di luar nikah masih merupakan hal yang sangat tabu, terutama di Indonesia. 

Kehamilan di luar nikah tidak hanya termasuk dalam definisi perzinahan dalam 

Islam, tetapi juga merupakan tindakan perzinahan yang harus dihukum menurut 

hukum Islam. apabila hamil sebelum menikah ini sudah terjadi pada pasangan 

remaja maka akan muncul masalah baru yaitu aib bagi keluarga maka pasangan 

 
1 Mawardi, Hukum Pernikahan Dalam Islam, Yogyakarta: BPFE, 1984, hlm. 1 
2 Wiwiyanti, Pernikahan Dini Akibat Hamil Diluar Nikah Ditinjau Dari Tradisi Dan 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) Di Kecamatan Amali Kabupaten Bone, kripsi UIN Alauddin 

Makassar.2017 
3 http://repo.iain-tulungagung.ac.id/6036/5/BAB%202.pdf 
4 http://repository.unp.ac.id/22698/1/24.%20RAHMI%20FAUZIAH%20302-308.pdf 
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tersebut biasanya diharuskan untuk segera menikah demi melindungi keluarga dari 

aib yang lebih besar lagi .5 

Ada banyak berita di media sosial saat ini yang membahas berbagai masalah 

yang muncul di kalangan remaja. Pasangan remaja yang hamil sebelum menikah 

sebagai akibat dari aktivitas seksual yang tidak dibatasi adalah salah satu masalah 

yang dibahas. Banyak remaja yang rentan terhadap perubahan dan kemajuan sosial 

saat ini, termasuk pergeseran perilaku dan pergaulan.6 Meningkatnya pergaulan 

bebas dan perlunya orang tua untuk mengajari anak-anak mereka tentang nilai-nilai 

psikologis dari adat pingitan menunjukkan penurunan moralitas remaja, yang pada 

gilirannya berkontribusi pada masalah perzinahan dan meningkatnya kasus 

kehamilan di luar nikah.7 Sangat menarik untuk berbicara tentang seks, terutama di 

negara indonesia di mana norma dan nilai sosial terus mengatur perilaku. Kami 

memahami bahwa seksualitas adalah keinginan seseorang untuk memenuhi 

kebutuhan batinnya dengan melampiaskannya pada orang yang mereka pilih, yang 

seringkali melanggar aturan dan nilai-nilai masyarakat tempat mereka tinggal.8 

Berbicara tentang seks, maka  semua yang berhubungan dengan organ tubuh yang 

dimiliki manusia, yang diidentifikasikan dengan jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan yang diciptakan Tuhan. Selain itu, seks diperlukan untuk berkembang 

biak untuk mencegah kepunahan umat manusia.9 

Para ulama fikih telah membicarakan mengenai perkawinan wanita yang 

hamil akibat perbuatan zina sebagai bagian dari persoalan hukum, dan terdapat 

beragam pandangan tentang hal ini. Al - Syafi'i menerima dan memandang sah 

perkawinan dalam situasi ini. Abu Hanifah juga berpendapat demikian, namun ia 

menambahkan bahwa wanita yang sedang hamil boleh menikah, namun tidak 

diperbolehkan untuk menjalin hubungan intim sebelum melahirkan. Sementara itu, 

 
5 http://jurnal.upi.edu/file/03_Perkawinan_Wanita_Hamil_Diluar_Nikah_-_Wahyu1.pdf 
6 Aisyah Cantika, Dkk. Internasional Journal Of Multidiscipnary Research Of Higher 

Education, The Phenomenon Of Pre;Marriage Pregnancy Among Adolescents: An Analysis 

Regarding The Causes And Solutions,Vol.1no.1,Pp.45-51.2018. 
7 Deris Arista Saputra.Journal Ofsocial Science, Maqashid Syari’ah Analysis Of Pregnant 

Women’s: Areview Of Individual And Community Welfare. University Sultan Azlan Shah, Perak, 

Malaysia.Volume 2 Number 10, October. 2023. 
8 https://journal.uii.ac.id/Lex-Renaissance/article/view/7999 
9 https://e-journals.unmul.ac.id/index.php/psikoneo/article/view/4248 
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Imam Maliki dan Ahmad Ibn Hambal berpendapat bahwa pernikahan dalam kasus 

ini dianggap tidak sah. 

Dalam hubungan keluarga yang sehat, tenteram, dan penuh kasih sayang 

yang dibangun dengan penuh cinta sesuai dengan kehendak Allah SWT, inti dari 

pernikahan bukan hanya keterikatan fisik tetapi juga ikatan emosional antara suami 

dan istri,10 Perspektif yang muncul dari upaya Indonesia untuk mengintegrasikan 

hukum keluarga menyatakan bahwa peraturan KHI (Kompilasi Hukum Islam) 

memberikan langkah awal untuk menyelesaikan masalah yang memiliki kepastian 

hukum dan ciri-ciri perdata. Namun, secara keseluruhan, dan terutama ketika 

mempertimbangkan situasi pernikahan seorang perempuan yang hamil akibat 

perzinahan, kerangka hukum resmi membedakan antara posisi hukum yang 

berkaitan dengan peristiwa pernikahan dan posisi hukum yang berkaitan dengan 

penyebab peristiwa itu sendiri.11 Menikahi wanita hamil adalah haram menurut 

hukum Islam dan dianggap sebagai perzinahan, dengan konsekuensi yang berat. 

Menurut hukum Islam, pelaku akan menghadapi hukuman berat yang dikenal 

sebagai jarimah hudud, yang dianggap sebagai pelanggaran berat. Hukuman untuk 

tindakan tersebut adalah seratus kali cambukan, sebagaimana dinyatakan oleh Allah 

SWT   

لََ تأَخُْذْكُمْ بهِِمَا رَأفَْةٌ فيِْ   جَلْدةٍَ ۖوَّ نْهُمَا مِائةََ  انيِْ فاَجْلِدوُْا كُلَّ وَاحِدٍ م ِ وَالزَّ انيَِةُ  ِ اِنْ كُنْتمُْ الَزَّ دِيْنِ اللّٰه

نَ الْمُؤْمِنيِْ  خِرِِۚ وَلْيشَْهَدْ عَذاَبهَُمَا طَاۤىِٕفَةٌ م ِ ِ وَالْيَوْمِ الَْٰ  نَ تؤُْمِنوُْنَ باِللّٰه

Terjemahannya:  

Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari 

keduanya seratus kali dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya 

mencegah kamu untuk (melaksanakan) agama (hukum) Allah jika kamu 

beriman kepada Allah dan hari Kemudian. Hendaklah (pelaksanaan) 

hukuman atas mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang mukmin. (QS: 

An Nuur: 2,)12 

 
10 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Pernikahan Islam, Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 1990, hlm. 11. 
11 Wibisana, W. Perkawinan wanita hamil diluar nikah serta akibat hukumnya perspektif 

fikih dan hukum positif. Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim.vol.35.2017 
12 Departeman Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: PT. 

Syaamil Cipta Media, 2005, hlm. 350. 
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Namun demikian, dari sudut pandang hukum formal Indonesia, memaksa 

seorang perempuan hamil untuk menikah merupakan pelanggaran hukum yang 

jelas karena perzinahan tidak memiliki causa legis. Namun demikian, tidak ada 

hubungan yang jelas antara tindakan yang menyebabkan pernikahan perzinahan dan 

kejadian yang memicu pernikahan tersebut dalam kerangka hukum. Di Indonesia, 

hukum perzinahan juga mempertimbangkan hal ini.13 Perspektif kebolehan ini 

sebanding dengan posisi resmi Indonesia dalam undang-undang pernikahan. 

Sebagai contoh, fikih menyatakan bahwa kedua mempelai harus sudah baligh untuk 

dapat menikah, meskipun para mujtahid kemudian menetapkan batasan usia yang 

ketat. Namun, sesuai dengan hukum negara, jika seseorang di bawah umur 

mencapai usia baligh (telah memenuhi standar shara'), mereka harus mengajukan 

permohonan ke pengadilan untuk mendapatkan dispensasi pernikahan. 

Fakta bahwa wanita hamil yang menikah setelah zina menunjukkan bahwa 

sistem hukum gagal menangani masalah ini. Salah satu faktor yang berkontribusi 

pada kasus perempuan hamil yang menikah untuk pertama kalinya karena zina 

adalah persepsi tentang bagaimana masalah ini sering terjadi dan bagaimana 

mereka dapat diterima. Akibatnya, pendekatan sosiokultural menjadi penting dalam 

konteks ini. Aturan formal negara yang hanya berkaitan dengan masalah perdata 

dapat mengurangi karakteristik jarimah yang tidak diperhitungkan oleh sistem 

hukum negara, tetapi tampaknya masyarakat cenderung mengabaikan atau bahkan 

menolak kasus pernikahan.Tingkat ketaatan dan kepatuhan masyarakat terhadap 

hukum dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, rasa takut terhadap 

kemungkinan sanksi hukum yang dapat diberlakukan. Kedua, patuh kepada hukum 

karena hukum memberikan perlindungan terhadap kepentingan individu. Ketiga, 

merasa bahwa hukum yang berlaku sejalan dengan nilai-nilai yang diyakini oleh 

masyarakat.14 Masyarakat cenderung tidak mematuhi hukum karena komponen-

komponen yang disebutkan di atas tidak terintegrasi dalam kehidupan mereka. 

Supremasi hukum akan berhasil jika ada tingkat kepatuhan masyarakat yang tinggi 

 
13 Ibit.hlm. 29 
14 Otje Salman, Beberapa Aspek Sosiologi Hukum, Bandung: Alumni, Cet. 2, 2008, hlm. 

91. 
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terhadap hukum karena hukum berfungsi untuk memajukan kepentingan 

masyarakat, yang merupakan fokus dari penegakan hukum. 

Secara keseluruhan, prasangka masyarakat harus bekerja untuk 

menghentikan perempuan hamil menikah di luar nikah. Interaksi sosial, ajaran 

agama, dan prinsip moral adalah beberapa contoh kekuatan sosial budaya yang 

sangat penting yang dapat memengaruhi masyarakat, termasuk undang-undang 

perkawinan. Karena pernikahan perempuan hamil sebelum mereka siap merupakan 

masalah yang umum di masyarakat modern, para peneliti di Kota Ambon perlu 

melakukan mengkaji lebih lanjut tentang masalah ini.15 

Selanjutnya orang tua sebagai pengawas utama harus selalu waspada 

terhadap arus pergaulan bebas yang semakin luas. Orang tua, lanjutnya, wajib 

memberdayakan diri dengan pengetahuan yang relevan agar dapat memenuhi 

ekspektasi anak terhadap informasi terkait seksualitasnya.16 

Sesuai dengan hasil observasi awal dengan inisial “z” di tantui kampung 

tomia, berdasarkan keterangannya bahwa penyebab hamil diluar nikah di pengaruhi 

oleh faktor lingkungan, kurangnya pengawasan orang tua, kurangnya pemahaman 

agama, faktor ekonomi dan penrgaulan bebas. 

Dari uraian latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengambil Judul 

Persepsi Sosiokultural Masyarakat Buton Kota Ambon Terhadap Pernikahan Hamil 

Di Luar Nikah Perspektif Sosiologi Hukum Islam.  

 
15 https://repository.unja.ac.id/23075/5/3.%20BAB%20I%20%282%29.pdf 
16 https://news.republika.co.id/berita/rovo9g502/ironi-remaja-hamil-di-luar-nikah-ini-

pesan-akademisi-untuk-orang-tua 

https://republika.co.id/tag/pergaulan-bebas
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B. Fokus Penelitian  

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak keluar dari fokus masalah  judul 

dalam penelitian ini, maka penulis beranggapan sangat penting dan perlu adanya 

pembatasan masalah untuk lebih memfokuskan kepada tema yang peneliti bahas 

dalam tesis ini, maka fokus penelitian kepada: 1. Persepsi Masyarakat Buton 

terhadap pernikahan wanita hamil di luar nikah yang dilakukan di Kota Ambon dan 

Perspektif Sosiologi Hukum Islam. 2. Persepsi Masyarakat Buton terhadap dampak 

pernikahan wanita hamil di luar nikah di Kota Ambon.  

C. Rumusan Masalah  

Untuk memperjelas pokok masalah yang akan dibahas terkait dengan batasan 

masalah dalam tesis ini maka, permasalahan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana Persepsi Masyarakat Buton Terhadap Pernikahan Wanita Hamil Di 

Luar Nikah Yang Dilakukan Di Kota Ambon Dan Perspektif Sosiologi Hukum 

Islam? 

2. Bagaimana Persepsi Masyarakat Buton Terhadap Dampak Pernikahan Wanita 

Hamil Di Luar Nikah Di Kota Ambon? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai penulis melalui penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Persepsi Masyarakat Buton Terhadap Pernikahan Wanita 

Hamil Di Luar Nikah Yang Dilakukan Di Kota Ambon Dan Perspektif Sosiologi 

Hukum Islam  

2. Untuk Mengetahui Persepsi Masyarakat Buton Terhadap Dampak Pernikahan 

Wanita Hamil Di Luar Nikah Di Kota Ambon. 

E.  Manfaat Penelitian  

Adapun Manfaat Dari Penelitian Tesis Ini Adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara Akademik, agar dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi 

mahasiswa pascasarjana pada umumnya dan pada khususnya HKI (Hukum 

Keluarga Islam) IAIN Ambon agar dapat mengetahui dan memahami persepsi 

masyarakat buton terhadap pernikahan karena zina di kota ambon. 

b. Sebagai salah satu bahan acuan bagi penelitian lain yang akan meneliti 

masalah yang sama dan lebih mendalam. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi penulis penelitian ini dapat memberikan wawasan terkait persepsi 

masyarakat terhadap pernikahan Wanita hamil di luar nikah dan mengingat 

fenomena ini banyak terjadi di Indonesia dan terjadi di lingkungan tempat 

tinggal peneliti 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu Field 

Research yakni penelitian lapangan.111 Pengumpulan data atau informasi dilakukan 

peneliti dengan mendatangi langsung di tempat atau lokasi penelitian.Pendekatan 

masalah disini adalah pendekatan kualitatif empiris yaitu dengan menggunakan 

analisa dengan cara menguraikan dan mendeskripsikan peraturan pemerintah yang 

sudah ada, kemudian menghubungkan dan dibenturkan dengan realita dan masalah 

yang terjadi di lapangan sehingga dapat menemukan kesimpulan yang objektif, 

logis, konsisten dan sistematis sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dalam 

penulisan tesis ini.112 Selain itu penulis menggunakan pendekatan yuridis sosiologis 

bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan hukum secara empiris dengan turun 

langsung ke lokasi penelitian atau objek penelitian dalam rangka memperoleh 

informasi terkait Persepsi Masyarakat Buton Terhadap Pernikahan Karena Hamil 

Di Luar Nikah Di Kota Ambon. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

lokasi penelitian ini di Kelurahan Pandan Kasturi  Kota Ambon Provinsi 

Maluku. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan terhitung 

mulai dari tanggal 05 september sampai dengan 5 oktober  

C.Subjek Dan Objek Penelitian  

Subjek Penelitian adalah orang-orang yang akan diteliti yang terlibat dalam 

penelitian ini.113 Berbeda dengan ilmu alam, yang bertujuan memperoleh teori-teori 

kausal yang memungkinkan dilakukan prediksi dan pengendalian, ilmu sosial, 

setidaknya menurut kaumsubjektivis,harusberusaha menjelaskan perilaku manusia 

agar dapat di pahami.Adapun Subjek penelitian ini adalah informan yang dianggap 

 
111 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Universitas Indonesia, 2006, 

hlm. 42. 
112 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, hlm. 5 
113 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006, 

hlm. 32 
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mampu memberikan informasi sesuai dengan permasalahan yang diteliti terkait 

dengan Persepsi Masyarakat Buton Terhadap Pernikahan Karena Hamil Di Luar 

Nikah Di Kota Ambon. 

D. Sumber Data Penelitian  

Berikut ini adalah data yang digunakan dalam penelitian: 

1. Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber informasi 

yang dicari. Sumber data primer yang peneliti wawancara langgsung atau yang 

dijadikan sebagai informan oleh peneliti adalah Masyarakat, remaja Wanita 

maupun pria yang mana mereka bukan dari pelaku pernikahan hamil di luar 

Nikah di Kota Ambon,114 

2. Data sekunder ,merupakan data yang di peroleh dari dokumen - dokumen resmi 

,buku - buku yang berhubungan dengan objek penelitian yakni bahan -bahan 

hukum yang mengikat terdiri dari peraturan perundang -undanan kompilasi 

hukum islam ,karangan ilmiah serta buku -buku kainnya yang berkaitan dengan 

maslah ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi 

untuk mengumpulkan data ini, yang disesuaikan dengan pendekatan penelitian. 

Teknik-teknik penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Observasi 

Oberservasi merupakan pengamatan yaitu alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati persepsi Masyarakat terhadap pernikhan karena 

hamil di tantui kampung tomia yang terjadi di masyarakat.Untuk mengamati dan 

mendapatkan sejumlah informasi yang relevan. Dalam hal ini,penggunaan  metode 

observasi langsung akan digunakan, yang berarti melakukan pengamatan dan 

pencatatan dalam situasi yang sebernarnya. 

 

 
114 Amiruddin dan Zainal Asikin, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2006, hlm. 30. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah proses komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau 

lebih untuk mendapatkan data atau pemahaman menyeluruh tentang masalah 

hukum yang dibahas dalam penelitian dengan mengajukan pertanyaan kepada 

informan atau narasumber.115 Wawancara langsung ini dilaksanakan melalui tanya 

jawab langsung dengan informan kunci yaitu 3 orang serta 4 Persepsi Masyarakat 

Buton Kota Ambon,dengan pertanyaan yang disusun secara sistematis oleh peneliti 

berdasarkan masalah penelitian. Wawancara seperti ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang benar dan akurat dari narasumber yang telah 

ditentukan. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan jawaban 

langsung serta gambaran yang lebih luas tentang masalah yang sedang diteliti. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yakni bagian dari cara pegumpulan informasi yang mencakup 

sumber tertulis dan gambar. Sumber tertulis dan gambar dapat berupa buku, 

dokumen resmi, arsip, majalah, dan dokumen pribadi yang berkaitan dengan subjek 

penelitian.116 Dalam penelitian ini, dokumentasi yang digunakan termasuk buku, 

catatan hasil penelitian, dan foto yang berkaitan dengan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menata catatan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang diteliti secara sistematis dan menyajikannya 

sebagai hasil. Dalam analisis data, peneliti menggunakan teknik deskriptif analitik, 

yang berarti bahwa data yang diperoleh tidak dianalisa menggunakan rumusan 

statistika, tetapi dideskripsikan sehingga memberikan kejelasan tentang apa 

yangsebenarnya terjadi di lapangan . Berikut adalah langkah-langkah analisis yang 

dilakukan:117 

Agar tercapai keteraturan dan kemudahan dalam pemahaman, tata cara 

penyajian harus diatur dengan terstruktur dan komprehensif sebagai satu 

 
115 Setya Yunawan Sudikan, Ragam Metode Pengumpulan Data Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2006, Hlm. 26. 
116 Sudarto, Metode Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo, 2002, Hlm. 71. 
117 Matthew Miles dan A. Michael Huberman. Analisa data Kualitatif: Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru. Cet. I; Jakarta: UI Press, 2002, Hlm.15. 
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kesatuan yang sesuai dengan situasinya. Langkah-langkah dalam menjalankan 

analisis data oleh peneliti adalah seperti yang berikut ini:118 

1. Tahap Reduksi Data (DataReducation) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya. Dengan 

demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan akan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data tambahan dan 

mencarinya saat diperlukan. Peralatan elektronik seperti komputer mini dapat 

membantu mengurangi data dengan memberikan kode pada bagian tertentu. 

2. Tahap Penyajian Data (DataDisplay) 

Dengan akan lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi dengan 

menampilkan data, sehingga lebih mudah untuk merencanakan pekerjaan 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Selain teks yang  negatif, 

tampilan data juga dapat berupa grafik, matrik, atau internet. Untuk alasan ini, 

peneliti harus selalu menguji temuan mereka pada saat memasuki lapangan yang 

masih bersifat hipotetik untuk melihat apakah itu berkembang atau tidak. 

3. Tahap Kesimpulan Data (VerificationData) 

Kesimpulan awal yang dibuat hanyalah sementara dan akan berubah setelah 

ditemukan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, jika 

kesimpulan yang dibuat pada tahap awal didukung oleh bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka 

kesimpulan tersebut dapat dianggap kredibel. 

 
118 Ibid.Hlm.15 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

1. Persepsi Masyarakat Buton Terhadap Pernikahan Wanita Hamil Diluar  Nikah 

adalah pernikahan yang dilakukan oleh seorang wanita yang sedang hamil 

diluar ikatan pernikahan yang sah, dengan seorang laki-laki atau pria yang 

menghamilinya. Dalam Perspektif  Hukum Islam perkawinan wanita hamil 

yang dinikahi oleh orang yang menghamilinya adalah sah, hal ini berdasarkan 

pendapat Jumhur Ulama Syafi'iyah dan Ulama Hanafiyah, Pernikahan sah 

dengan syarat harus dengan laki-laki yang menghamili, dan tidak boleh di 

kumpuli kecuali sudah melahirkan. Dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 

53. Perkawinan wanita hamil tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yakni 

kurangnya pengawasan dari keluarga, kurang sadar akan pentingnya 

pendidikan, pergaulan bebas dan kurangnya pendidikan agama. 

2. Ada dua dampak utama dari menikahi wanita hamil di luar nikah, yaitu dampak 

yang merugikan dan menguntungkan. Keuntungan dari melakukan pernikahan 

ini. yaitu kasih sayang ayah dan ibu akan diberikan kepada anak yang akan 

dilahirkan nanti. Meskipun ada dampak buruknya. Secara khusus: 1. 

Pencemaran nama baik keluarga dan dirinya sendiri. 2. Menjadi bahan 

pembicaraan di lingkungan sekitar. 

  



104 
 

B. SARAN 

1. Komisi Perlindungan Anak Dan Perempuan  

Diharapkan bahwa kegiatan edukasi mengenai risiko kehamilan di luar nikah 

akan menurunkan persentase tahunan wanita hamil di luar nikah untuk menikah. 

2. Orang Tua  

Untuk mencegah wanita hamil hamil di luar nikah, orang tua memainkan peran 

penting dalam mendidik anak-anak mereka, sehingga diharapkan mereka 

mendapatkan pendidikan yang baik. 

3. Bagi Masyarakat Dan Pemerintah Desa Pandan Kasturi  

Diharapkan memberikan suatu penyuluhan terhadap remaja mengenai tentang 

bahayanya pergaulan bebas dan sex education kepada remaja agar remaja 

menjadi remaja yang baik. 
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ini-pesan-akademisi-untuk-orang-tua 

 

https://media.neliti.com/media/publications/257023-analisis-persepsi-mahasiswa-

terhadap-kom-68ea94fe.pdf 

 

https://media.neliti.com/media/publications/257023-analisis-persepsi-mahasiswa-

terhadap-kom-68ea94fe.pdf 
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Dokumentasi Penelitian  

 

Dokumentasi Izin Penelitian 

 

 

 

Dokumentasi Selesai Penelitian  
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Gambar.1. Wa Rahmatia Wawancara Dengan Kaka Pelaku Yang Hamil 

Luar Nikah 

 

 

Gambar.2. Udin Wali Wawancara Dengan Bapak Yang Anaknya Hamil 

Di Luar Nikah  
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          Gambar.3. Wawancara Dengan Tokoh Adat Buton  

 

 

 

Gambar.4. La haris Wawancara Dengan Remaja Pandan Kasturi 

,Selaku Mahasiswa Universitas Pattimura Ambon  
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Gambar.5. Abdul Gani Ode  Wawancara Dengan Remaja Kampung 

Tomia Pandan Kasturi  

 

 

Gambar.6.Yamin Wawancara Dengan RT Kampung Tomia Pandan Kasturi  
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Gambar.7. Abdul Rahim Talia Wawancara Dengan Tokoh Agama  
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LAMPIRAN 1 

Daftar Nama Responden  

 

 

No   

 

Nama  

 

Jenis kelamin  

 

 

Umur  

1 Wa samu perempuan 22 

2 Udin Walli Laki laki 50 

3 Wa siti Perempuan 39 

4 La Haris Laki laki 20 

5 Abd Gani  Laki laki 24 

6 Yamin Laki – laki  45 

7 Abd Rahim 

Talia 

Laki laki 55 
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DAFTAR PERTANYAAN  

 

1. Apa yang anda ketahui tentang pernikahan wanita hamil diluar nikah ? 

2. Bagaimana pandangan anda terhadap pernikahan wanita hamil diluar 

nikah? 

3. Bagaimana pandangan anda mengenai dampak yang akan ditimbulkan dari  

pernikahan wanita hamil diluar nikah ? 

4. Apa anda setuju dengan pelaksanaan pernikahan wanita hamil diluar nikah?           

jika saudara setuju atau tidak setuju jelaskan apa alasan saudara ? 

5. Bagaimana pandangan anda mengenai hukum pelaksanaan pernikahan  

tersebut ? 

6. Apakah anda mempunyai saran untuk mengatasi terjadinya pernikahan 

tersebut ? 

7. Menurut pandangan anda faktor apa yang melatarbelakangi terjadinya 

pernikahan tersebut ? 

8. Menurut pandangan anda, pelaku dari pernikahan wanita hamil diluar nikah  

yang terjadi di remaja sini usianya berapa ? 

9. Menurut anda, adakah manfaat dari melakukan pernikahan tersebut ? 

10. Bagaimana pandangan anda mengenai pergaulan remaja yang ada di desa 

ini ? 

11. Bagaimana pandangan anda mengenai pernikahan hamil luar nikah dan 

perspektif sosiologi hukum islam ? 
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Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

Nama     : Asolamudin  

Nim     : 220402001 

Prodi    : Hukum Keluarga Islam  

Fakultas / Program   : Pascasarjana Iain Ambon 

Judul tesis    : Persepsi Sosiokultural Masyarakat Buton Kota 

Ambon Terhadap Pernikahan Hamil Di Luar Nikah Perpektif Sosiologi Hukum 

Islam  

Lokasi penelitian   : Kota Ambon, Kecamatan Sirimau, Kelurahan 

Pandan Kasturi Kampung Tomia RT 001 RW 008 

 

 

 

 

  

NO  JENIS KEGIATAN HARI/TANGGAL 

KEGIATAN  

1 Silaturrahmi Dan Penyerahan  Surat 

Izin Penelitian Kepada Ibu Pegawai 

Kantor Wali Kota Ambon 

05 Agustus 2023 

2 Silaturrahmi Dan Penyerahan Surat 

Izin Penelitian Kepada Ibu Lurah 

Pandan Kasturi  

12  Agustus 2023 

3 Melakukan Kegiatan Wawancara 

Dengan Masyarakat  
07 sampai 17 Agustus 

2023 

4 Melakukan Kegiatan Wawancara 

Dengan Dengan Masyarakat  
18 Agustus 2023 

5 Melakukan Kegiatan Wawancara 

Dengan Rt  
25 Agustus 2023 

6 Silatuhrahmi Dan Membuat Surat 

Sudah Selesai Penelitia  

5 September 2023 
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SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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BIODATA PENULIS  

 

Data Diri : 

Nama : ASOLAMUDIN  

Nim  : 220402001 

Prodi  : HUKUM KELUARGA ISLAM  

Fakultas Tempat Tanggal Lahir  : PASCASARJANA IAIN AMBON  

Agama  : ISLAM  

Jenis Kelamin  : LAKI LAKI  

Alamat  : PANDAN KASTURI  

No Telpon  : 085256151850 

 

Riwayat Pendidikan  

1. SD Min Limboro  

2. MTS Negeri Batu Merah Ambon  

3. MAN 1 Ambon  

4. Sekolah Tinggi Said Perintah Masohi  

5. Pascasarjana Iain Ambon  

 


